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ABSTRAK 

Anwar Fahmi, 210103020032: Makna Nûr, Dhiyâ, dan Sirâj  dalam Al-Qur’an: 

Analisis Sinonimitas Terhadap Tafsir Al-Kasysyâf Karya Al-Zamakhsyarî, di 

bawah bimbingan Dr. Dzikri Nirwana, M.Ag. Sebagai pembimbing I dan 

Syamsuni, MA. Sebagai pembimbing II, Skripsi, Banjarmasin, Universitas Islam 

Negeri Antasari, 2025. 

Kata Kunci: Sinonimitas, Nûr, Dhiyâ, Sirâj, Al-Kasysyâf  

 

Latar belakang penelitian ini berangkat dari keunikan bahasa Al-Qur’an 

yang kaya akan sinonimitas, di mana beberapa kata yang tampak memiliki makna 

serupa ternyata memiliki nuansa dan konteks penggunaan yang berbeda. Salah satu 

contohnya adalah kata-kata nûr, dhiyâ, dan sirâj yang sering diterjemahkan sebagai 

"cahaya". Meskipun memiliki makna dasar yang sama, setiap kata digunakan dalam 

konteks yang berbeda, sehingga menimbulkan pertanyaan apakah ketiga kata ini 

benar-benar sinonim atau memiliki perbedaan semantik yang signifikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap makna masing-masing kata 

dalam Al-Qur’an dengan menganalisisnya melalui pendekatan tafsir al-Kasysyâf 

karya al-Zamakhsyarî. Tafsir ini dipilih karena pendekatannya yang sangat 

menekankan aspek kebahasaan dan retorika dalam Al-Qur’an. Selain itu, penelitian 

ini juga ingin mengeksplorasi bagaimana konsep sinonimitas (tarâduf) dalam 

bahasa Arab diterapkan dalam Al-Qur’an dan bagaimana pemilihan kata-kata 

tertentu dalam kitab suci ini mempengaruhi pemahaman makna yang lebih dalam. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan pendekatan kepustakaan (library research). Analisis dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan semantik, yang berfokus pada relasi makna antar kata 

serta konteks penggunaannya dalam ayat-ayat Al-Qur’an. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun ketiga kata tersebut 

memiliki arti dasar sebagai "cahaya", terdapat perbedaan dalam penggunaannya. 

Nûr lebih mengacu pada cahaya yang lembut dan bersifat pantulan, seperti cahaya 

bulan atau cahaya petunjuk Allah yang bersifat spiritual. Dhiyâ menggambarkan 

cahaya yang lebih intens dan memiliki unsur panas, seperti cahaya matahari yang 

bersinar kuat dan membakar. Sementara itu, sirâj merujuk pada sumber cahaya 

yang memancarkan sinarnya sendiri, seperti matahari itu sendiri yang disebut 

sebagai sirâj dalam Al-Qur’an. 

Dalam tafsir al-Kasysyâf, al-Zamakhsyarî menekankan bahwa setiap istilah 

dipilih dengan presisi yang tinggi, mencerminkan makna yang lebih dalam sesuai 

dengan konteksnya. Hal ini menunjukkan bahwa sinonimitas dalam Al-Qur’an 

tidak hanya bersifat leksikal, tetapi juga memiliki dimensi semantik yang kaya dan 

kompleks. Hal menarik dari penelitian ini adalah bagaimana Al-Qur’an 

menggunakan istilah-istilah dengan ketelitian linguistik yang luar biasa, sehingga 

setiap kata memiliki fungsi dan pesan yang khas dalam strukturnya.  
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MOTO 

 

ب َّرُوا آيََتهِِ وَليَِ تَذكََّرَ أوُلُو الْْلَْبَابِ   كِتَابٌ أنَْ زلَْنَاهُ إلِيَْكَ مُبَارَكٌ ليَِدَّ

"Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah 

supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat pelajaran 

orang-orang yang mempunyai pikiran,"  
(Q.S Shad [38]: 29) 

 

 ” قاَلَ مَالك بن أنس ليَْسَ الْعلم بِكَثْ رةَ الر وَِايةَ وَلكنه نور يََعله الله فِ قلب من يَشَاء من خلقه “

“Malik bin Anas mengatakan bahwa pengetahuan tidak didapatkan dari 

banyaknya riwayat, tetapi itu adalah cahaya yang Allah berikan dalam hati siapa 

saja yang Dia kehendaki dari ciptaan-Nya” 

٣٢الصفحة   , ) صفة أهل الْعلم,    (كتاب مختصر المؤمل فِ الرد إلى الْمر الْول 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Pedoman Transliterasi 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah pedoman transliterasi Arab-

Indonesia yang terdapat di dalam buku Pedoman Karya Ilmiah yang diterbitkan 

oleh Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin edisi Tahun 2021. 

 Th : ط .A  16 : ا            .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ‘ : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه .S  27 : س .12

 ‘ : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

    Dh : ض  .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut: 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـ  

 I Kasrah ـ  

 U Dhammah ـ  

Kata sandang: Contoh: ( ُالر جَِال) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( يْ وَان  al-dîwân (الدِ 

bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya kata ( ََالضَّرُوْرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i  َ ي 

 Au a dan u  َ و 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَ 

 Î i dengan topi di atas بِ 

 Û u dengan topi di atas بوُ 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 
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4. Syiddah (Tasydȋd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak  setelah  kata  sandang  

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya, kata ( ََالضَّرُوْرة) tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut diaksarakan menjadi /h/ (lihat contoh 1 di 

bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti oleh kata 

sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata 

benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريِْ قَة  .1

سْلََمِيَة  .2  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْاَمِعَة الِْْ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَةُ الْوُجُوْد  .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 



 

xiii 

 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الُْسْتَاذُ 

 tsabata al-ajru ثَ بَّتَ الَْجْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الْْرَكَة الْعَصْريِةَ 

إلَِهَ إِلََّ الله أَشْهَدُ أَنْ لََ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلنََا مَلِكُ الصَّالِح 

 yu’tsirukum Allâh يُ ؤْثرِكُُمُ الله 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِر الْعَقْلِيَّة 
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Kata Arab Alih Aksara 

تِطْلََع سْ حُبُّ الِْْ   hub al-istithlâ’ 

الْمَصْنُ وْعَة مِنَ الْْيََ وَان الْمَادَّة   al-mâddah al-mashnû’ah min al-

hayawân 

 tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعَيِْ 

 al-musâhamah الْمُسَاهَِِة

 man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طَريِْ قًا 

 

B. Singkatan-singkatan 

1. H. : Hijriyah 

2. M. : Masehi 

3. No. : Nomor 

4. Q.S : Qur’an Surah 

5. Saw. : Shallallahu ‘alaihi wa sallam 

7. Swt. : Subhanahu wa ta’ala 

7. UIN : Universitas Islam Negeri 

8. w. : Wafat 
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